ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menjadi permasalahan serius di dunia dengan jumlah
kasus yang selalu meningkat setiap harinya. Pemerintah melakukan berbagai upaya
untuk memutus rantai penyebaran covid-19 dengan pemberian vaksinasi.
Banyaknya berita hoax yang beredar tentang bahaya vaksinasi dan Kejadian Ikutan
Pasca Imunisasi (KIPI) covid-19 menimbulkan kecemasan pada masyarakat.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat
dengan kecemasan terhadap Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) covid-19 di
Desa Suradita RW 03 Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang.

Metode penelitian berupa penelitian korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang belum melakukan
vaksinasi sebanyak 163 orang dan sampel 115 orang dengan teknik pengambilan
sampel yaitu stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
pemberian kuesioner kepada responden. Analisis data yang digunakan
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji rank spearmen.

Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Covid-19 seluruhnya
berpengetahuan kurang sebanyak 115 orang, tingkat kecemasan masyarakat
terhadap Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Covid-19 sebagian besar dengan
cemas ringan sebanyak 91 orang, dan terdapat hubungan antara pengetahuan
masyarakat dengan kecemasan terhadap Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI)
covid-19 di Desa Suradita RW 03 Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang dengan
nilai p-value = 0.0009.

Kesimpulan didapatkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kecemasan terhadap Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPI) Covid-19,
untuk mengurangi kecemasan perlu dilakukan adanya peningkatan pengetahuan
dengan cara pemberian edukasi berupa pendidikan kesehatan kepada masyarakat
mengenai Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Covid-19.
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic is a serious problem in the world with the number
of cases increasing every day. The government has made various efforts to break
the chain of the spread of COVID-19 by giving vaccinations. The number of hoax
news circulating about the dangers of vaccination and Adverse Event Following
Immunization (AEFI) of covid-19 caused anxiety in the community. The purpose of
this study was to determine the relationship between public knowledge and anxiety
about Adverse Event Following Immunization (AEFI) of covid-19 in Suradita
Village, RW 03, Cisauk District, Tangerang Regency.

The research method is correlational research with a cross sectional
approach. The population in this study were 163 people who had not vaccinated
and a sample of 115 people with the sampling technique of stratified random
sampling. Data was collected by giving questionnaires to respondents. Data
analysis used univariate and bivariate analysis with rank spearmen test.

The results of the study showed that the level of public knowledge regarding
the Adverse Event Following Immunization (AEFI) of Covid-19 was entirely
lacking in knowledge of 115 people, the level of public anxiety about the Adverse
Event Following Immunization (AEFI) of Covid-19 was mostly with mild anxiety as
many as 91 people, and there were 91 people with mild anxiety. the relationship
between public knowledge and anxiety Adverse Event Following Immunization
(AEFI) of Covid-19 in Suradita Village RW 03, Cisauk District, Tangerang Regency
with a p-value = 0.009.

The conclusion was that there was a relationship between knowledge and
anxiety about the Adverse Event Following Immunization (AEFI) of Covid-19 , to
reduce anxiety it was necessary to increase knowledge by providing education in
the form of health education to the public regarding the Adverse Event Following
Immunization (AEFI) of Covid-19.

Keywords : Covid-19, AEFI, Knowledge, Anxiety
blibliography : 10 books (2016-2022)

19 Journals (2015-2022)

15 websites (2020-2022)



